




1.1 Latar Belakang Masalah 
Batik merupakan warisan budaya Indonesia yang telah berkembang dan 
dikenal oleh masyarakat (Alghofari, Nandiroh and Wardani, 2016). Batik juga 
merupakan salah satu industri kreatif unggulan di Indonesia (Alghofari, 
Nandiroh and Wardani, 2016). Kini berbagai kalangan seperti pekerja 
kantoran, wirausaha, pekerja seni, hingga pelajar mulai menyukai dan bangga 
mengenakan pakaian batik karena kini batik dibuat lebih trendi sehingga jauh 
dari kesan tua dan kuno (Hakim and Sugiyanto, 2016). 
Kota Surakarta merupakan wilayah yang terkenal dengan produksi 
batiknya yang telah berlangsung selama ratusan tahun. Banyak industri yang 
bergerak di bagian produksi dan perdagangan batik berskala kecil dan 
menengah di Surakarta. Kampung Batik Laweyan merupakan salah satu 
wilayah di Kota Surakarta yang menjadi pusat atau tempat berkumpulnya 
pembuat dan penjual batik (Margareta, Damayanti and Suryo, 2016).  
Permintaan batik tidak hanya datang dari dalam negeri, tetapi juga dari 
luar negeri. Hal ini dikarenakan batik telah mendapat pengakuan dari 
masyarakat internasional dan pemasaran batik telah menembus pasar Eropa 
dan Amerika (Alghofari, Nandiroh and Wardani, 2016). Banyaknya peminat 
dan permintaan batik yang semakin meningkat membuat UKM di kampung 
batik laweyan melakukan produksi batik setiap harinya. Dalam proses produksi 
batik ada beberapa hal yang perlu diperhatikan, salah satunya yaitu 
ketersediaan bahan baku yang memadai. Dalam sebuah industri manufaktur, 
ketersediaan bahan baku menjadi hal yang sangat penting untuk menunjang 
kegiatan produksi (Pramana, 2011). Sehingga perlu dilakukan pengendalian 
persediaan bahan baku untuk menentukan jumlah pemesanan, kapan bahan 
baku harus dipesan, serta biaya total untuk pemesanan. Adapun bahan baku 





dan zat pewarna (Alghofari, Nandiroh and Wardani, 2016). Ketidak tersediaan 
salah satu bahan baku ini akan membuat proses produksi menjadi terhambat.  
Persediaan merupakan bahan yang disimpan dalam gudang untuk 
digunakan atau dijual. Persediaan dapat berupa bahan baku yang digunakan 
untuk keperluan produksi, barang setengah jadi, dan barang jadi yang disimpan 
untuk kemudian dijual (Meilani and Saputra, 2013). 
Pengendalian persediaan merupakan usaha untuk mengamati dan 
menentukan jumlah bahan yang optimal untuk menunjang kelancaran, 
efektifitas, dan efisiensi dalam kegiatan produksi suatu perusahaan (Sawitri, 
2010). Mengendalikan persediaan secara tepat bukan hal yang mudah, apabila 
jumlah persediaan terlalu besar akan mengakibatkan timbulnya dana 
menganggur yang besar, meningkatnya biaya penyimpanan, serta risiko 
kerusakan barang yang lebih besar. Namun, apabila persediaan terlalu sedikit 
akan mengakibatkan terhentinya proses produksi, tertundanya penjualan 
barang, serta hilangnya pelanggan (Meilani and Saputra, 2013).  
Objek yang akan diteliti adalah UKM Batik Puspa Kencana yang terletak 
di Jl. Sidoluhur, Laweyan, Surakarta. Batik Puspa Kencana merupakan salah 
satu UKM yang tergabung dalam Forum Pengembangan Kampoeng Batik 
Laweyan (FPKBL). FPKBL adalah sebuah forum yang berfungsi sebagai 
wadah yang menaungi usaha batik di Kampung Laweyan. Forum ini juga 
digunakan sebagai tempat penyaluran aspirasi dan pendapat para pengrajin 
batik dalam usaha pengembangan industri batik di Kampung Laweyan. UKM 
Batik Puspa Kencana adalah perusahaan yang memproduksi batik tulis dengan 
produk jadi berupa kain batik setengah jadi, baju seragam, gamis, dan lain 
sebagainya. Permintaan akan produk jadi di UKM ini bersifat fluktuatif setiap 
bulannya. 
Permasalahan pengendalian persediaan di UKM Batik Puspa Kencana 
yaitu belum adanya metode perhitungan ilmiah mengenai pengendalian bahan 
baku yang dapat dijadikan acuan oleh perusahaan untuk menentukan jumlah 
serta waktu pengadaan bahan baku sehingga sering terjadi kekurangan dan 
kelebihan bahan baku. Saat terjadi kekurangan bahan baku kain dan malam, 





cepat, hal ini disebabkan oleh supplier yang tidak selalu dapat memenuhi 
permintaan akan bahan baku dan beberapa supplier kain yang hanya menerima 
pembelian kain dalam gulungan dengan panjang kain minimal 150 m. Sehingga 
perusahaan memerlukan waktu yang lebih lama untuk mencari supplier lain 
yang dapat mengakibatkan terhambatnya proses produksi batik. Kekurangan 
bahan baku juga mengakibatkan perusahaan sering melakukan proses 
pemesanan dan pembelian bahan baku seperti pada tahun 2017 perusahaan 
melakukan pemesanan bahan baku sebanyak 20 kali dalam 1 tahun yang 
menyebabkan lebih banyak biaya yang dibutuhkan untuk pemesanan bahan 
baku. Kelebihan bahan baku juga dapat merugikan perusahaan karena dapat 
meningkatkan biaya simpan dan resiko kerusakan bahan baku. 
Silver meal merupakan salah satu metode pengendalian persediaan 
dengan pendekatan heuristic. Dalam pemecahan masalah persediaan terdapat 
2 metode yang sering digunakan diantaranya metode eksak dan heuristik. 
Metode eksak merupakan metode yang dapat memberikan solusi optimal, 
tetapi penyelesaiannya dapat sangat memakan waktu. Semakin kompleks dan 
banyak masalah yang akan dipecahkan, maka waktu yang dibutuhkan akan 
semakin lama. Heuristik merupakan metode praktis yang mampu memberikan 
solusi optimal atau mendekati optimal secara cepat dan mudah. Hal ini sangat 
berguna sebagai dasar untuk pengambilan keputusan secara cepat. Metode 
silver meal heuristik dapat memberikan solusi yang optimal secara cepat dan 
mudah yang dapat digunakan sebagai dasar perencanaan pengadaan bahan 
baku di UKM Batik Puspa Kencana. Berdasarkan latar belakang tersebut maka 
peneliti melakukan penelitian mengenai analisis penerapan metode silver meal 











Penelitian terdahulu yang berkaitan dengan penelitian yang akan 
dilakukan yaitu penelitian Putri, Santoso, dan Sari (Ayu et al., 2014) dengan 
judul Perencanaan Persediaan Bahan Baku Herbisida Menggunakan Metode 
Silver Meal dengan Memperhatikan Kapasitas Gudang. Hasil penelitian 
menjelaskan bahwa metode silver meal dapat dijadikan usulan untuk lot size 
pengadaan bahan baku karena dapat melakukan penghematan hingga 21% 
setiap tahun. 
Penelitian (Omar, 2001) dengan judul The Silver Meal Heuristic Method 
for Deterministik Time-Varying Demand. Pada penelitian ini metode silver 
meal heuristik digunakan untuk permintaan yang memiliki kecenderungan 
selalu naik dan selalu turun dalam kurun waktu tertentu dengan hasil penelitian 
menunjukkan biaya akhir dengan metode silver meal heuristik relatif kecil. 
Berdasarkan penelitian sebelumnya, diketahui bahwa penggunaan 
metode silver meal dapat digunakan untuk permintaan dengan fluktuasi tinggi, 
mampu memberikan hasil mendekati optimum secara cepat dan dapat 
menghemat biaya total persediaan sehingga dapat memberikan gambaran 
kepada objek yang akan diteliti. Pada penelitian ini akan dilakukan perhitungan 
dengan metode silver meal untuk optimalisasi persediaan bahan baku di UKM 
Batik Puspa Kencana. 
 
1.2 Perumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang yang telah dikemukakan sebelumnya, maka 
perumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 
1. Bagaimana perencanaan pengendalian persediaan bahan baku dengan 
menggunakan metode silver meal di UKM Batik Puspa Kencana? 
2. Apakah Metode silver meal dapat mengoptimalkan biaya total persediaan 









1.3 Batasan Masalah 
Batasan masalah pada penelitian ini, antara lain: 
1. Penelitian ini dilakukan dengan mengambil 1 perusahaan dengan skala 
besar di wilayah Kampoeng Batik Laweyan. 
2. Jenis bahan baku yang diteliti adalah bahan baku kain dan malam. 
 
1.4 Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
1. Untuk mengetahui safety stock, total biaya pemesanan, dan total biaya 
penyimpanan bahan baku. 
2. Untuk mengetahui jumlah bahan baku yang harus dipesan per periode dan 
menentukan waktu pemesanan kembali bahan baku. 
3. Merencanakan persediaan bahan baku untuk periode yang akan datang 
dengan metode silver meal. 
 
1.5 Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Bagi perusahaan 
a. Diharapkan dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan pengambilan 
kebijakan khususnya yang berkaitan dengan persediaan bahan baku. 
b. Diharapkan dapat menjadi masukan untuk meningkatkan kinerja 
perusahaan. 
2. Bagi peneliti 
a. Memperoleh gambaran tentang dunia kerja secara langsung dari 
perusahaan yang diteliti. 
b. Dapat menerapkan dan membandingkan ilmu yang telah diperoleh 
selama di bangku kuliah dengan dunia kerja yang nyata. 
c. Memenuhi salah satu syarat untuk menyelesaikan studi pada Jurusan 







3. Bagi peneliti selanjutnya 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan bagi pembaca 
yang melakukan penelitian yang berkaitan dengan pengendalian persediaan 
bahan baku dengan menggunakan metode silver meal. 
 
1.6 Sistematika Penulisan 
Sistematika penulisan merupakan gambaran yang berisi uraian mengenai 
pembahasan yang akan dibahas pada masing-masing sub bab, sehingga pada 
masing-masing sub bab akan memiliki pembahasan topik tersendiri. Adapun 
sistematika dari penulisan penelitian ini adalah: 
BAB I  : PENDAHULUAN 
Berisi mengenai latar belakang masalah yang sedang 
dihadapi pada industri batik, perumusan masalah, batasan 
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian dan 
sistematika penelitian. Hal ini digunakan sebagai pedoman 
untuk memperoleh pengetahuan mengenai karakteristik 
dari suatu sistem yang berkaitan dengan tujuan penelitian. 
BAB II  : LANDASAN TEORI 
Berisi teori-teori dan metode yang berasal dari berbagai 
sumber seperti buku, jurnal dan referensi penunjang lainnya 
berkaitan dengan penelitian yang berfungsi sebagai 
penjelasan terkait dengan metode yang digunakan dalam 
mengatasi permasalahan dan identifikasi objek yang akan 
dilakukan penelitian. 
BAB III  : METODOLOGI PENELITIAN 
Pada bab ini terdapat tahapan-tahapan penelitian yang akan 
dilakukan, data yang diperlukan serta analisis yang 
digunakan dalam mendapatkan hasil penelitian yang di 








BAB IV  : HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pada bab ini akan dilakukan proses pengolahan data yang 
telah diperoleh, termasuk melakukan peramalan, 
menghitung safety stock, lot size, reorder point, hingga 
perencanaan persediaan bahan baku dengan metode silver 
meal. 
BAB V  : PENUTUP 
Pada bab ini menjelaskan kesimpulan akhir dari data yang 
telah dilakukan pengolahan dan analisis data yang 
digunakan serta saran mengenai usulan perbaikan bagi 
industri batik di UKM Batik Puspa Kencana. 
